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ABSTRAK 

KOMPETENSI PEREMPUAN DALAM PEMANFAATAN HASIL HUTAN 

AGROFORESTRI DI GAPOKTANHUT PUJO MAKMUR KPH 

PESAWARAN PROVINSI LAMPUNG 

Oleh 

SANDRA JULIANA 

Agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan yang mengintegrasikan tanaman 

kehutanan dan pertanian secara berkelanjutan serta berpotensi meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Perempuan, dalam praktiknya, memiliki peran penting, 

khususnya dalam memanfaatkan hasil hutan agroforestri. Namun, tingkat 

kompetensi perempuan dalam kegiatan tersebut belum sepenuhnya optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik perempuan, mengukur 

tingkat kompetensi perempuan serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

kompetensi perempuan. Penelitian dilakukan pada tahun 2025 di Gapoktanhut Pujo 

Makmur yang berada dalam wilayah KPH Pesawaran, Desa Banjaran, Kecamatan 

Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Jumlah responden 

sebanyak 67 perempuan, yang merupakan istri anggota Gapoktanhut Pujo Makmur, 

dipilih menggunakan metode proportional random sampling pada lima Kelompok 

Tani Hutan (KTH) untuk memastikan keterwakilan, dengan menggunakan rumus 

Slovin dari total 205 anggota. Data dikumpulkan melalui wawancara semi 

terstruktur menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1 – 4 yang diolah sebagai 

data ordinal. Analisis data meliputi statistik deskriptif dan Structural Equation 

Modeling dengan metode Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas perempuan pemanfaat hasil hutan agroforestri 

berusia produktif 40–64 tahun (86,6%), memiliki luas lahan 1–2 ha (84%), 

berpendapatan di bawah upah minimum Kabupaten Pesawaran (89,6%), 

berpengalaman bertani lebih dari 20 tahun (54%), dan berpendidikan rendah dengan 

tingkat pendidikan terakhir Sekolah Dasar (48%). Tingkat kompetensi perempuan 

berada pada kategori sedang yang mengindikasikan bahwa kemampuan yang 

dimiliki belum optimal. Faktor yang berpengaruh signifikan adalah aksesibilitas



 informasi (T-statistik 4,268) dan persepsi (T-statistik 5,667), sedangkan 

lingkungan (T-statistik 0,730) tidak berpengaruh signifikan. Variabel penyuluhan 

dianalisis secara deskriptif karena keterbatasan jumlah responden (27 orang) dan 

tidak dimasukkan ke dalam model SEM. Pelaksanaan penyuluhan telah berjalan 

cukup baik dari aspek materi, metode, dan kemampuan penyuluh. Akan tetapi, 

intensitas penyuluhan yang masih rendah menyebabkan proses peningkatan 

kompetensi perempuan belum berlangsung secara optimal, khususnya dalam 

penguatan pengetahuan teknis, manajerial dan sosial terkait pemanfaatan hasil 

hutan agroforestri.  

Kata Kunci: aksesibilitas informasi, kapasitas individu, pemberdayaan, 

penyuluhan, persepsi. 



ABSTRACT 

WOMEN’S COMPETENCE IN UTILIZING AGROFORESTRY FOREST 

PRODUCTS AT THE GAPOKTANHUT PUJO MAKMUR KPH 

PESAWARAN PROVINSI LAMPUNG 

By 

SANDRA JULIANA 

Agroforestry is a land management system that integrates forestry and agricultural 

crops in a sustainable manner and has the potential to improve community well-

being. In practice, women play a crucial role, particularly in the use of agroforestry 

products. However, women’s level of competence in these activities has not yet 

reached its full potential. This study aims to identify the characteristics of women, 

measure their competency levels, and analyze the factors influencing women’s 

competency. The research was conducted in 2025 at the Gapoktanhut Pujo Makmur 

cooperative, located within the Pesawaran Forest Management Unit (KPH), 

Banjaran Village, Padang Cermin Subdistrict, Pesawaran Regency, Lampung 

Province. A total of 67 female respondents, the wives of members of the Pujo 

Makmur Forest Farmers Association (Gapoktanhut), were selected using 

proportional random sampling across five Forest Farmers Groups (KTH) to ensure 

representativeness, based on the Slovin formula, from a total of 205 members. Data 

were collected through semi-structured interviews using a questionnaire with a 1–

4 Likert scale, which was analyzed as ordinal data. Data analysis included 

descriptive statistics and Structural Equation Modeling using the Partial Least 

Squares (SEM-PLS) method. The study findings indicate that the majority of women 

who utilize agroforestry forest products are of working age (40–64 years old; 

86.6%), own 1–2 hectares of land (84%), earn less than the minimum wage in 

Pesawaran Regency (89.6%), have more than 20 years of farming experience 

(54%), and have a low level of education, with elementary school being their 

highest level of education (48%). Women’s competency level falls into the moderate 

category, indicating that their capabilities are not yet optimal. Significantly 

influential factors are information accessibility (T-statistic 4.268) and perception 



(T-statistic 5.667), while the environment (T-statistic 0.730) does not have a 

significant influence. The extension variable was analyzed descriptively due to the 

limited number of respondents (27 people) and was not included in the SEM model. 

The extension program has been implemented quite successfully in terms of content, 

methods, and the capabilities of the extension workers. However, the infrequent 

occurrence of extension activities has prevented the process of enhancing women’s 

competencies from progressing optimally, particularly in strengthening their 

technical, managerial, and social knowledge regarding the use of agroforestry 

forest products.  

 

Keywords: access to information, empowerment, individual capacity, outreach, 

perception   
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Agroforestri merupakan teknik pengelolaan lahan yang mengintegrasikan 

tanaman kehutanan, pertanian dan peternakan untuk mencapai fungsi ekologi dan 

ekonomi yang optimal (Elfis, 2024). Sistem agroforestri telah diterapkan oleh 

Gapoktanhut Pujo Makmur di bawah naungan KPH Pesawaran, Provinsi 

Lampung, sebagai bentuk pengelolaan lahan berkelanjutan (Tsani et al., 2025). 

Secara ideal, penerapan agroforestri di kawasan ini diharapkan mampu menjadi 

penopang ekonomi utama bagi masyarakat sekaligus menjaga kelestarian hutan. 

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa tingkat produktivitas 

agroforestri yang dihasilkan saat ini masih rendah (Pakaya et al., 2025). Masalah 

produktivitas ini berpotensi menurunkan motivasi masyarakat, sehingga 

diperlukan pendekatan yang lebih inklusif dengan melibatkan peran perempuan 

dalam pengelolaan dan pemanfaatan hasil hutan. 

Perempuan sebenarnya memiliki peran strategis dalam mendukung 

keberlanjutan agroforestri melalui kontribusi langsung terhadap pengelolaan 

sumber daya alam dan lingkungan (Syahrin et al., 2023). Guna mengoptimalkan 

peran tersebut, perempuan memerlukan kompetensi yang memadai dari aspek 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap (Mustaqim, 2020). Kemampuan 

tersebut sangat dibutuhkan terutama dalam mengadopsi teknologi pengolahan 

hasil hutan yang kian berkembang (Siregar, 2023). Peningkatan kompetensi 

menjadi penting agar hasil panen agroforestri tidak sekadar dijual mentah, 

melainkan dapat diolah untuk memberikan nilai tambah ekonomi yang lebih 

tinggi.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Qurniati dan Putra (2024) 

menunjukkan bahwa perempuan di KPH Batutegi memiliki peran penting dalam 
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pengelolaan agroforestri, namun keterlibatan tersebut masih terbatas akibat 

rendahnya akses terhadap pelatihan, modal dan kelembagaan. Perempuan 

cenderung hanya terlibat dalam kegiatan ringan, seperti penanaman, yang dapat 

dilakukan di sela-sela aktivitas domestik. Sementara itu, penelitian Wiyanti 

(2021) juga menyoroti pentingnya peran perempuan dalam menjaga 

keberlanjutan. Namun, penelitian tersebut masih bersifat pembahasan umum dan 

belum mengukur kemampuan atau kompetensi nyata perempuan di lapangan. 

Penelitian dilakukan untuk mengkaji kompetensi perempuan dalam 

pemanfaatan hasil hutan agroforestri di Gapoktanhut Pujo Makmur. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak terkait dalam 

menyusun program pemberdayaan perempuan yang lebih tepat sasaran. Melalui 

program yang efektif, kompetensi perempuan dapat ditingkatkan untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan dan nilai tambah hasil hutan. Pada akhirnya, 

keterlibatan perempuan yang optimal mampu mendukung perekonomian keluarga 

sekaligus menjaga kelestarian hutan. 

 

 

1.2. Tujuan 

1. Mengidentifikasi karakteristik perempuan pemanfaat hasil hutan agroforestri di 

Gapoktanhut Pujo Makmur. 

2. Mengukur tingkat kompetensi perempuan dalam pemanfaatan hasil hutan 

agroforestri di Gapoktanhut Pujo Makmur. 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi perempuan 

dalam memanfaatkan hasil hutan agroforestri di Gapoktanhut Pujo Makmur. 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Pengelolaan hutan di tingkat tapak atau Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) 

merupakan tanggung jawab utama pemerintah dalam menghadapi ancaman yang 

dapat mengganggu keberadaan dan kelestarian hutan. Salah satu kelompok tani 

hutan yang terdapat di KPH Pesawaran adalah Gapoktanhut Pujo Makmur yang 

mengelola lahan seluas 534 hektar di kawasan hutan lindung Pematang Kubuato, 

Register 20, di bawah pengelolaan KPH Lindung Pesawaran. Seiring dengan 

kemajuan zaman, kebutuhan masyarakat dan laju perekonomian semakin 
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meningkat, sehingga perempuan memainkan peran yang signifikan. Tingginya 

partisipasi perempuan dalam sektor pertanian tidak terlepas dari pandangan bahwa 

kegiatan pertanian merupakan bagian dari lingkup domestik sehingga perempuan 

dapat menjalankan pekerjaan di lahan pertanian tanpa harus meninggalkan 

tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga. Meskipun perempuan berperan sebagai 

aktor penting dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan hasil agroforestri, 

kenyataannya masih belum dapat memaksimalkan peran tersebut dalam 

pemanfaatan hasil agroforestri. Hal tersebut disebabkan oleh berbagai 

keterbatasan yang dihadapi, termasuk kompetensi yang dimiliki terutama dalam 

bidang pemanfaatan hasil agroforestri. 

Kompetensi perempuan merujuk pada kemampuan yang didasarkan pada 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-

tugas yang berkaitan dengan pemanfaatan hasil agroforestri. Tingkat kompetensi 

perempuan dalam konteks pemanfaatan hasil hutan agroforestri menjadi penting 

untuk menilai kemampuan perempuan dalam memanfaatkan hasil hutan 

agroforestri yang dipengaruhi oleh beberapa faktor internal maupun eksternal.  

Beberapa variabel yang diyakini berpengaruh terhadap kemampuan perempuan 

dalam memanfaatkan hasil hutan agroforestri yang akan diteliti meliputi 

aksesibilitas informasi, lingkungan, persepsi, dan penyuluhan. Memahami 

keterkaitan antarvariabel tersebut diharapkan dapat membantu mengetahui faktor-

faktor yang memengaruhi kompetensi perempuan dalam pemanfaatan hasil hutan 

agroforestri di Gapoktanhut Pujo Makmur.  
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2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Unit Pengelolaan Hutan adalah suatu wilayah yang memiliki tutupan lahan 

yang didominasi oleh hutan dengan batasan yang jelas, serta pengelolaan yang 

bertujuan untuk mencapai serangkaian sasaran yang telah ditetapkan dalam 

rencana pengelolaan hutan jangka panjang (FAO 2000; Nugraheni, 2020). Salah 

satu tujuan pengembangan KPH adalah perlindungan hutan (Rahmadanty et al., 

2021). Kesatuan Pengelolaan Hutan berperan penting sebagai ujung tombak 

dalam pengelolaan hutan, yang berfungsi sebagai pusat informasi mengenai 

kekayaan sumber daya hutan serta mengatur kawasan hutan menjadi bagian-

bagian yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak, baik melalui izin maupun 

pengelolaan mandiri (Wulandari et al., 2022). Apabila peran KPH dijalankan 

secara optimal, KPH dapat menjadi garda terdepan dalam mewujudkan 

harmonisasi pemanfaatan hutan oleh berbagai pihak dalam kerangka pengelolaan 

hutan yang berkelanjutan.  

Kesatuan Pengelolaan Hutan Pesawaran adalah salah satu KPH yang berada 

di Provinsi Lampung yang ditetapkan melalui Keputusan Menteri Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor SK.438/Menhut II/2012 pada tanggal 9 Agustus 2012. 

KPH Pesawaran telah memperoleh 28 izin perhutanan sosial yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Mahyuddin et al., 2024). 

Perhutanan sosial merupakan bentuk legalitas yang memberikan kesempatan 

kepada masyarakat untuk memanfaatkan hutan negara secara sah (Puspita et al., 

2020). Kebijakan ini diwujudkan melalui program perhutanan sosial yang digagas 

oleh pemerintah Indonesia, dengan tujuan utama memberikan akses pengelolaan 

hutan kepada masyarakat, khususnya yang bermukim di sekitar kawasan hutan 

(Lawasi, 2024). 
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Salah satu bentuk implementasi program perhutanan sosial adalah Hutan 

Kemasyarakatan (HKm), yang dirancang untuk mendorong peningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya hutan secara optimal. 

Pemanfaatan tersebut dilakukan secara adil dan berkelanjutan dengan tetap 

menjaga fungsi konservatif hutan sebagai bagian penting dari ekosistem (Kaskoyo 

et al., 2017). Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia No.P.83/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2016, HKm 

merupakan skema yang memiliki wewenang untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. HKm juga merupakan skema perhutanan sosial yang 

mengimplementasikan sistem agroforestri (Rufaidah et al., 2024). 

Gapoktanhut Pujo Makmur terletak di kawasan hutan lindung yang berada 

dalam wilayah pengelolaan KPH Pesawaran. Sebagai bagian dari program Hutan 

Kemasyarakatan (HKm), Gapoktanhut Pujo Makmur telah lama menerapkan 

sistem agroforestri sebagai pendekatan utama dalam pemanfaatan lahan hutan 

(Wulandari et al., 2025). Melalui sistem ini, para petani hutan berhasil 

mengembangkan berbagai jenis tanaman kehutanan dan nonkehutanan di lahan 

milik masyarakat, sehingga menciptakan diversifikasi hasil hutan bernilai 

ekonomi (Ratnasari et al., 2022). Adanya izin pengelolaan yang memungkinkan 

masyarakat memanfaatkan lahan hutan tanpa harus menebang pohon, masyarakat 

mengombinasikan berbagai jenis tanaman secara terpadu untuk meningkatkan 

produktivitas lahan dan pendapatan secara berkelanjutan (Tsani et al., 2025). 

Penerapan praktik agroforestri di Gapoktanhut Pujo Makmur dilakukan 

dengan mempertimbangkan berbagai aspek penting, seperti kondisi lingkungan, 

karakteristik fisik lahan, dinamika sosial, ekonomi lokal, serta budaya masyarakat 

setempat (Mukhlis et al., 2022; Hartoyo et al., 2025). Meskipun sistem tanam 

agroforestri sering dipandang sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

masyarakat, pendekatan sistem agroforestri tidak semata-mata berorientasi pada 

keuntungan finansial. Ketiga komponen tersebut, ekonomi, sosial, dan ekologi, 

akan berfungsi secara optimal apabila terintegrasi dengan pengetahuan kolektif 

yang dimiliki masyarakat, sehingga menciptakan sistem pengelolaan hutan yang 

adaptif, inklusif, dan berkelanjutan (Rufaidah et al., 2024). 
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2.2. Konsep Agroforestri 

Agroforestri merupakan bentuk penggunaan lahan yang menggabungkan 

pohon, tanaman tahunan, dan ternak dalam satu bidang yang sama dengan tujuan 

utama meningkatkan produktivitas lahan secara berkelanjutan (Olivi et al., 2015; 

Prasetya et al., 2020). Sistem agroforestri tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

pendapatan, tetapi juga sebagai lanskap multifungsi yang mampu melindungi 

tanah dan air, menjaga keanekaragaman hayati, mengurangi emisi karbon, serta 

mempertahankan daya tarik estetika kawasan (Wattie et al., 2023). Jenis dan 

distribusi tanaman dalam agroforestri sangat bervariasi, menciptakan interaksi 

kompleks antar komponen yang saling mendukung sehingga menjadikannya 

pendekatan pertanian yang ramah lingkungan. 

Pola tanam agroforestri dirancang untuk mengoptimalkan penggunaan lahan 

secara bijaksana dari sudut pandang ekologi, ekonomi, dan sosial budaya. Sistem 

agroforestri sebagai pendekatan pertanian yang ramah lingkungan dengan struktur 

tajuk berlapis yang mendukung keberlanjutan (Kadir et al., 2024; Syahrin et al., 

2023). Gapoktanhut Pujo Makmur menjadi contoh nyata penerapan agroforestri 

melalui kombinasi tanaman kehutanan bayur dengan berbagai Multi Purpose Tree 

Species (MPTS) seperti durian, kemiri, petai, jengkol, pala, cokelat, pinang, 

pisang, kelapa dan cengkeh. Tanaman-tanaman tersebut membentuk strata atas 

dan menengah, sementara strata bawah diisi oleh kapulaga, jahe, lengkuas dan 

kunyit. Pola tersebut menunjukkan integrasi berlapis, meskipun jumlah tanaman 

tajuk tinggi masih terbatas sehingga dikategorikan sebagai agroforestri sederhana 

(Qurniati dan Putra, 2024). Sebagian besar pohon yang tumbuh merupakan 

peninggalan tanaman lama sebelum lahan tersebut digarap. Kondisi KPH 

Pesawaran sebagai kawasan hutan lindung yang melarang pemanenan kayu 

menjadikan petani lebih cenderung menanam MPTS dibandingkan pohon kayu. 

Penelitian oleh Prasetyo (2024) menunjukkan bahwa Gapoktanhut Pujo 

Makmur berhasil mengidentifikasi 24 jenis tanaman agroforestri bernilai ekonomi 

dengan durian sebagai komoditas produksi tertinggi. Sistem ini tidak hanya 

meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga memperkuat keterikatan mereka 

terhadap kelestarian hutan melalui pendekatan berbasis masyarakat. Penelitian 

lain juga mencatat bahwa pemilihan tanaman Multi Purpose Tree Species (MPTS) 
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seperti durian, jengkol, petai, dan pala didasarkan pada nilai ekonomis dan 

kesesuaian lahan, yang turut menjaga keseimbangan ekosistem hutan (Maharanti 

et al., 2024).  

Praktik agroforestri sejalan dengan berbagai bentuk kearifan lokal yang 

berkembang di Indonesia. Masyarakat telah lama mengenal sistem serupa dalam 

pengelolaan sumber daya alam. Di Provinsi Maluku terdapat istilah Dusung yang 

merujuk pada sistem pengelolaan sumber daya alam di atas lahan milik. Sistem ini 

mengintegrasikan tiga komoditas utama, yaitu pertanian, kehutanan dan 

peternakan (Upuolat et al., 2025). Pada Provinsi Lampung terdapat istilah Repong 

yang mengacu pada sebidang lahan kering yang ditanami berbagai tanaman 

produktif (Susanti et al., 2024). Kalimantan Timur mengenal sistem Lembo yang 

merupakan  kebun buah-buahan hasil dari praktik perladangan tradisional 

masyarakat Suku Dayak (Pranoto et al., 2023).  

Agroforestri dikembangkan dengan tujuan utama untuk memberikan manfaat 

langsung bagi manusia dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama di 

wilayah pedesaan dan pulau-pulau kecil (Alfatikha et al., 2020). Sistem 

agroforestri menekankan penggunaan pohon serbaguna yang dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai produk dan jasa (Pantera et al., 2021), serta memperhatikan 

manfaat ekologis dari keragaman vegetasi yang ditanam (Aziz, 2021). Melalui 

kegiatan agroforestri tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga pada 

konservasi sumber daya alam secara optimal (Santoso et al., 2023). 

Sistem berkelanjutan ditandai dengan stabilitas produksi tanaman dari waktu 

ke waktu dan minimnya pencemaran lingkungan (Saufi et al., 2021). Agroforestri 

mendorong pemanfaatan sumber daya dan tenaga internal, mengurangi 

ketergantungan pada input eksternal serta meningkatkan daya dukung ekosistem 

manusia (Purba et al., 2020). Wilayah tropis masih menghadapi berbagai kendala 

ekonomi dan ekologi yang memerlukan penanganan serius (Von Maydell, 1987; 

Ridwansyah, 2023), seperti keterbatasan pangan, kebutuhan energi lokal dan mutu 

hasil pertanian serta kehutanan. 

Agroforestri perlu terus dikembangkan sebagai strategi untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat, terutama di kawasan yang menghadapi kondisi hidup 

yang sulit (Priyanto, 2024). Kegiatan agroforestri mampu memelihara dan 
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meningkatkan kemampuan produksi serta menjaga lingkungan setempat (Sari et 

al., 2024). Aspek ekologis dan agronomis agroforestri menawarkan berbagai 

manfaat yang tidak ditemukan dalam sistem pertanaman konvensional, seperti 

efisiensi daur ulang unsur hara, perlindungan ekosistem hulu daerah aliran sungai 

(DAS), pengurangan erosi tanah, perbaikan iklim mikro serta peningkatan 

kesuburan dan struktur tanah melalui proses dekomposisi bahan organik 

(Andayani, 2021; Wijayanto et al., 2022). Produktivitas lahan yang optimal sistem 

agroforestri diharapkan mampu memberikan hasil yang berkelanjutan bagi 

masyarakat (Sulistiyowati et al., 2023; Samrin et al., 2024). Penerapan sistem 

agroforestri di Gapoktanhut Pujo Makmur menjadi bukti nyata bahwa pendekatan 

berbasis masyarakat yang mengintegrasikan aspek ekologis, sosial dan ekonomi 

dapat menjadi model strategis dalam pengelolaan hutan dan pertanian 

berkelanjutan di masa depan (Roslinda et al., 2023). 

 

 

2.3. Pengertian Kompetensi 

Kompetensi dipahami sebagai kemampuan yang diperoleh individu melalui 

proses pendidikan dan pengalaman, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, 

serta prinsip dasar yang tercermin dalam pola pikir dan perilaku (Janawi, 2012; 

Hasanah et al., 2020; Depdiknas, 2004; Mustaqim, 2020). Kompetensi tidak 

hanya menggambarkan apa yang dimiliki seseorang, tetapi juga bagaimana 

kemampuan tersebut diwujudkan dalam bentuk tipe dan tingkat perilaku yang 

berbeda sesuai dengan tuntutan profesi (Warongan, 2014; Pratama et al., 2021). 

Kompetensi bersifat dinamis dan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan 

serta konteks pekerjaan. Kompetensi menjadi indikator penting dalam menilai 

efektivitas individu dalam menjalankan tugas (Hayati, dan Yulianto, 2021).  

Kompetensi terdiri dari beberapa dimensi utama, yaitu pemahaman, 

kemampuan, pengetahuan, minat dan sikap (Gordon et al., 2007 dan Setiadiputra, 

2017). Dimensi-dimensi tersebut saling berinteraksi dan berkontribusi terhadap 

efektivitas individu dalam mencapai tujuan, termasuk dalam konteks kerja. 

Kompetensi yang tinggi akan semakin kuat apabila didukung oleh lingkungan 

kerja yang kondusif, karena hal tersebut berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas (Sholeh, 2023). Ketika individu memahami keterampilan 
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yang dimilikinya dan mampu mengaplikasikannya secara tepat, produktivitas 

kerja akan meningkat (Suwandewi et al., 2022). Kompetensi tidak dapat 

dipisahkan dari faktor lingkungan yang mendukung pengembangan kemampuan 

individu (Sari et al., 2023). Dalam konteks pemanfaatan hasil hutan agroforestri, 

dukungan lingkungan berperan penting karena kompetensi perempuan menjadi 

faktor kunci yang menentukan peningkatan produktivitas sekaligus kesejahteraan 

sosial ekonomi masyarakat.  

Kompetensi perempuan didukung oleh lingkungan kerja yang kondusif serta 

akses terhadap sumber daya yang memadai; peluang untuk berinovasi dan 

mengembangkan potensi agroforestri semakin besar (Djazuli et al., 2024). 

Lingkungan yang mendukung memungkinkan perempuan untuk mengakses 

teknologi, informasi dan sarana produksi yang relevan dengan kebutuhan. 

Dukungan tersebut juga memperkuat rasa percaya diri perempuan dalam 

mengambil keputusan secara mandiri (Ardiani dan Dibyorini, 2021). Kompetensi 

perempuan tidak hanya terbentuk dari faktor internal, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kondisi eksternal yang mendukung. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan perempuan dalam agroforestri merupakan hasil sinergi antara 

kompetensi individu dan lingkungan yang kondusif (Rahmawati, 2020).  

Dampak kompetensi perempuan dalam pemanfaatan hasil hutan agroforestri 

tidak hanya terbatas pada peningkatan kompetensi individu, tetapi juga 

memberikan kontribusi nyata bagi kesejahteraan keluarga dan keberlanjutan 

lingkungan disekitarnya (Triwanto, 2024). Perempuan yang memiliki kompetensi 

tinggi mampu mengelola sumber daya hutan secara produktif sekaligus menjaga 

kelestarian lingkungan (Baiduri et al., 2023). Hal ini berimplikasi pada 

peningkatan pendapatan rumah tangga serta terciptanya keseimbangan antara 

aspek ekonomi dan ekologi. Kompetensi perempuan menjadi salah satu faktor 

strategis dalam mendukung pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal 

(Urbaningrum, 2025).  
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3.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Perempuan dalam 

Agroforestri 

Kompetensi perempuan dalam agroforestri terbentuk melalui interaksi 

berbagai faktor yang saling memengaruhi (Khoiruumah et al., 2024). Faktor-

faktor tersebut tidak hanya mencakup kemampuan teknis, manajerial dan sosial, 

tetapi juga akses terhadap informasi serta dukungan lingkungan. Persepsi 

masyarakat turut menentukan sejauh mana perempuan dapat mengelola 

agroforestri secara optimal. Dengan memahami seluruh indikator, kompetensi 

perempuan dapat berkembang menuju pengelolaan agroforestri yang efektif dan 

berkelanjutan. 

 

 

3.4.1. Aksesibilitas Informasi 

Aksesibilitas informasi merupakan salah satu faktor penting yang 

menentukan kompetensi perempuan di berbagai bidang, termasuk dalam 

pengelolaan hasil hutan agroforestri. Aksesibilitas merujuk pada sejauh mana 

individu, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan, dapat dengan mudah 

menjangkau dan memanfaatkan fasilitas maupun informasi yang tersedia (Nurlela, 

2025). Konteks agroforestri perempuan memerlukan informasi yang relevan untuk 

mendukung usaha pengelolaan hasil hutan, baik berupa pengetahuan teknis, 

manajerial, maupun sosial. Temuan Kurniawati et al., (2026) menunjukkan bahwa 

akses informasi yang memadai dapat meningkatkan kemampuan perempuan 

dalam mengambil keputusan serta mempercepat adopsi teknologi pertanian 

berkelanjutan.  

Akses terhadap informasi memegang peranan penting dalam berbagai 

aktivitas manusia, termasuk bagi perempuan. Informasi berfungsi untuk 

memperluas wawasan dan cara pandang perempuan terhadap beragam kegiatan 

yang dijalani. Konteks kegiatan agroforestri perempuan membutuhkan informasi 

yang beragam, mulai dari teknologi produksi tanaman hingga pengetahuan 

mengenai pengolahan, penyimpanan, penanganan pascapanen serta pemasaran 

(Manginsela et al., 2020). Semakin mudah perempuan memperoleh akses 

informasi terkait hasil hutan agroforestri, semakin cepat pula proses adopsi 

teknologi yang mendukung optimalisasi pemanfaatannya (Manoppo dan Oktavia, 
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2020). Masalahnya, tidak semua perempuan dapat mengakses dan memanfaatkan 

informasi dengan cepat dan tepat. 

Hambatan signifikan masih muncul akibat terbatasnya akses terhadap 

teknologi informasi dan komunikasi (Shahrin et al., 2023). Ketidaksetaraan dalam 

memperoleh informasi, teknologi dan komunikasi sering kali memberi 

keuntungan bagi pihak dominan dan melemahkan posisi kelompok minoritas. Bias 

tersebut tampak jelas dalam bentuk ketidaksetaraan dalam interaksi komunikasi 

antara petani perempuan dan petani laki-laki. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh 

pandangan bahwa pekerjaan perempuan di bidang pertanian identik dengan 

ketelitian dan tugas ringan, sedangkan pekerjaan laki-laki dianggap lebih 

menuntut kekuatan fisik maupun mental (Lestari dan Setiawan, 2020).  

Ketidaksetaraan komunikasi antara petani perempuan dan laki-laki tidak 

hanya mencerminkan adanya bias gender, tetapi juga berimplikasi pada 

keterbatasan perempuan dalam memperoleh informasi yang relevan untuk 

pengembangan agroforestri (Fatchiya et al., 2025). Kondisi ini memperlemah 

posisi perempuan dalam pengambilan keputusan serta membatasi peluang untuk 

meningkatkan kompetensi di bidang pertanian (Barki dan Burhan, 2025). Padahal, 

akses informasi yang setara merupakan kunci penting bagi perempuan untuk 

mengoptimalkan peran dalam pengelolaan sumber daya pertanian. Upaya 

pemberdayaan melalui peningkatan akses terhadap teknologi informasi dan 

komunikasi merupakan langkah strategis untuk mengurangi kesenjangan tersebut. 

Terciptanya sistem komunikasi yang inklusif akan mendukung perempuan dalam 

mengembangkan kompetensi dan berkontribusi lebih besar bagi keberlanjutan 

sektor pertanian (Maretha et al., 2025). 

 

 

3.4.2. Lingkungan 

Lingkungan dipahami sebagai satu kesatuan ruang yang mencakup benda, 

energi, kondisi serta makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya. 

Keseluruhan unsur tersebut secara langsung memengaruhi keberlangsungan hidup 

dan kesejahteraan manusia maupun makhluk hidup lainnya (Boediningsih dan 

Afianie, 2022). Hubungan antara lingkungan alam dan sosial bersifat saling terkait 

karena keduanya menjadi penopang kehidupan manusia. Kepedulian terhadap 
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lingkungan alam juga berarti kepedulian terhadap lingkungan sosial dan 

sebaliknya (Sutirna, 2021). 

Lingkungan hidup merupakan bagian penting dari kehidupan manusia karena 

kebutuhan dasar seperti pangan, air dan sumber daya lainnya bergantung pada 

ketersediaan alam (Sitorus et al., 2022). Alam menjadi sumber utama pemenuhan 

hidup, sehingga keberlanjutan ekosistem harus dijaga. Lingkungan sosial 

berfungsi sebagai ruang interaksi masyarakat untuk bekerja sama dan membangun 

hubungan dengan sesama. Interaksi sosial turut menentukan kualitas kehidupan 

manusia dalam konteks kesejahteraan. 

Kompetensi perempuan dalam pemanfaatan hasil hutan agroforestri diyakini 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor tersebut dapat memberikan dampak 

positif maupun negatif terhadap perilaku perempuan (Azizah, 2025). Lingkungan 

yang mendukung, seperti tersedianya sarana produksi, menjadi penentu efektivitas 

perempuan dalam praktik agroforestri. Ketersediaan sarana memudahkan akses 

terhadap teknologi dan sumber daya yang diperlukan. 

Selain aspek fisik, faktor sosial budaya dan dukungan keluarga juga berperan 

besar dalam mendorong keterlibatan aktif perempuan. Norma sosial dan dukungan 

emosional dapat memperkuat peran perempuan dalam pengelolaan hasil hutan 

(Wahyuni et al., 2022). Kondisi lingkungan yang kondusif tidak hanya 

meningkatkan motivasi, tetapi juga memperkuat rasa percaya diri perempuan. Hal 

ini membuka peluang bagi perempuan untuk berinovasi serta mengambil 

keputusan secara mandiri dalam pengelolaan agroforestri (Zikrillah et al., 2021). 

Dukungan kelembagaan serta akses ke pasar menjadi aspek penting yang 

memperkuat kompetensi perempuan dalam memanfaatkan hasil hutan 

agroforestri. Sejalan dengan penelitian Rahmawati et al., (2023), yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam kelompok tani atau organisasi 

lokal dapat meningkatkan kemampuan memperoleh informasi serta memperluas 

jaringan usaha. Akses pasar yang lebih terbuka juga memberikan peluang bagi 

perempuan untuk mengembangkan keterampilan manajerial sekaligus 

meningkatkan pendapatan rumah tangga (Putri dan Santosa, 2021). Jaringan sosial 

yang kuat berperan sebagai sarana untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan, 

sehingga mempercepat proses adopsi teknologi pertanian (Hidayat et al., 2024). 
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3.4.3. Persepsi 

Persepsi merupakan proses kognitif yang kompleks, yang melibatkan 

kemampuan individu untuk memahami, menginterpretasikan, dan menilai 

berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan sekitarnya (Sartika, 2020). Proses 

persepsi tidak bersifat seragam antar individu karena sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman personal, sudut pandang subjektif serta tingkat pengetahuan yang 

dimiliki masing-masing individu (Nisa et al., 2023). Konteks kegiatan 

agroforestri: persepsi perempuan terhadap pemanfaatan hasil hutan menjadi 

indikator penting untuk menilai sejauh mana pemahaman terhadap potensi sumber 

daya alam yang tersedia (Risamasu, 2023). Variasi persepsi tersebut kemudian 

membentuk pola pikir dan cara perempuan bertindak dalam memanfaatkan hasil 

hutan.  Persepsi tidak hanya berfungsi sebagai proses mental, tetapi juga menjadi 

dasar dalam menentukan arah praktik pemanfaatan sumber daya yang 

berkelanjutan. 

Persepsi yang tepat terhadap sistem agroforestri berperan sebagai fondasi 

dalam membentuk sikap dan perilaku yang proaktif serta bertanggung jawab 

terhadap lingkungan (Setyaningrum et al., 2026). Pemahaman yang baik akan 

mendorong perempuan untuk terlibat aktif dalam pengelolaan sumber daya hutan, 

terutama karena perempuan sering berperan sebagai pengelola utama di tingkat 

rumah tangga. Tanpa persepsi yang positif, upaya pengelolaan agroforestri 

berpotensi menjadi kurang optimal dan sulit untuk mencapai keberlanjutan jangka 

panjang. Hal ini sejalan dengan penelitian Qurniati dan Putra (2024) yang 

menyatakan bahwa persepsi berpengaruh signifikan terhadap tingkat partisipasi 

perempuan dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan sumber daya alam. 

Selain itu, penelitian oleh Nur et al., (2025) juga menunjukkan bahwa 

peningkatan pemahaman perempuan dapat memperkuat keterlibatannya dalam 

praktik agroforestri yang berkelanjutan. 

Persepsi perempuan di Gapoktanhut Pujo Makmur terbentuk melalui 

pengalaman sehari-hari dalam menghadapi dinamika lingkungan seperti 

perubahan iklim dan fluktuasi harga pasar hasil hutan. Pengalaman tersebut 

memengaruhi cara perempuan merespons tantangan melalui strategi adaptif, 

seperti diversifikasi tanaman dan peningkatan nilai tambah produk hasil hutan 
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bukan kayu (Hiola, 2025). Sikap yang terbentuk dari persepsi ini kemudian 

tercermin dalam praktik pengelolaan lahan campuran antara pohon dan tanaman 

semusim untuk memperoleh manfaat ekologis dan ekonomi secara bersamaan. 

Pengalaman langsung petani perempuan menjadi faktor penting dalam 

membentuk persepsi adaptif terhadap sistem agroforestri (Indraswati, 2025). 

Persepsi perempuan tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan teoritis tetapi juga 

oleh interaksi langsung dengan lingkungan disekitarnya (Hadji et al., 2020). 

Variasi persepsi antarindividu perempuan dalam kelompok tani hutan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti usia, tingkat pendidikan serta 

pengalaman bertani sebelumnya. Perempuan dengan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi cenderung memiliki persepsi yang lebih terbuka terhadap inovasi 

dalam pengelolaan agroforestri (Astaman et al., 2025). Pengalaman bertani yang 

lebih lama juga berkontribusi dalam membentuk pemahaman yang lebih matang 

tentang manfaat dan tantangan sistem agroforestri (Viani et al., 2021). Faktor 

sosial demografis memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan persepsi 

dan partisipasi perempuan dalam pengelolaan hutan (Aini et al., 2025). 

 

 

3.4.4. Penyuluhan 

Penyuluhan merupakan media komunikasi dua arah yang bersifat 

demokratis dan partisipatif sehingga memainkan peran penting dalam mendukung 

petani. Melalui kegiatan penyuluhan, petani memperoleh pengetahuan yang 

relevan serta informasi terkini mengenai perkembangan sektor pertanian (Faisal, 

2020). Proses penyuluhan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer informasi, 

tetapi juga sebagai wadah interaksi antara penyuluh dan petani. Penyuluhan 

menjadi instrumen strategis untuk meningkatkan kapasitas petani dalam 

menghadapi tantangan modernisasi pertanian. 

Tujuan utama penyuluhan adalah mendorong perubahan pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku petani beserta keluarganya. Perubahan tersebut 

diharapkan dapat menggeser pola tradisional menuju pendekatan yang lebih 

rasional, adaptif, dan dinamis (Anwarudin et al., 2020). Melalui proses 

penyuluhan, petani diharapkan berkembang menjadi kelompok yang modern, 

mandiri serta mampu berkontribusi terhadap pembangunan pertanian. 
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Transformasi tidak hanya berdampak pada individu tetapi juga pada komunitas 

pertanian secara keseluruhan. 

Aktivitas penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh memiliki keterkaitan 

erat dengan komunikasi. Komunikasi berfungsi untuk menyelesaikan masalah, 

menemukan solusi, serta meningkatkan minat, motivasi, dan keterampilan petani 

(Anggoro et al., 2020; Renaningtyas dan Hariyanti, 2021). Materi dan metode 

yang disampaikan harus sesuai dengan kebutuhan petani serta relevan dengan 

perkembangan zaman. Berkaitan dengan hal tersebut kualitas komunikasi menjadi 

faktor penentu keberhasilan penyuluhan. 

Komunikasi yang berkualitas mencakup keterampilan penyuluh, 

kemampuan menyampaikan pesan serta penggunaan media yang menarik dengan 

metode yang tepat. Pengelolaan komunikasi yang efektif dan efisien menjadi 

kunci untuk mendorong perubahan pola pikir, sikap, perilaku, dan tindakan petani 

(Renaningtyas dan Hariyanti, 2021). Komunikasi yang terstruktur dalam 

penyuluhan dapat memudahkan penerimaan dan praktik oleh petani serta 

memperkuat peran penyuluh sebagai fasilitator pembangunan pertanian. 

Penyuluh yang kompeten mampu menyampaikan informasi yang relevan 

dan berdampak positif terhadap perubahan perilaku, termasuk pada perempuan 

dalam agroforestri (Bahua, 2021). Keberhasilan penyuluhan sangat bergantung 

pada kemampuan penyuluh dalam membangun hubungan positif, menyusun 

rencana kerja, serta memberikan solusi atas tantangan di lapangan (Ibrahim et al., 

2021; Irdiana et al., 2024). Pelibatan aktif perempuan dalam program pelatihan 

yang sesuai dengan kondisi lokal akan meningkatkan kompetensinya (Arisandi et 

al., 2024). Pada akhirnya, pemberdayaan perempuan petani dan pelaku usaha tani 

diarahkan untuk meningkatkan produktivitas, pendapatan dan kesejahteraan (Bani 

et al., 2025). 
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III. METODELOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November hingga Desember 2025 di 

Gapoktanhut Pujo Makmur, yang berada dalam wilayah KPH Pesawaran, Desa 

Banjaran, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

Lokasi tersebut dipilih karena Gapoktanhut Pujo Makmur merupakan salah satu 

Kelompok Tani Hutan (KTH) yang mengembangkan sistem agroforestri 

(Surnayanti et al., 2023). Kelompok ini juga memiliki rekam jejak prestasi, yakni 

penghargaan mitra kerja terbaik bidang kehutanan dan lingkungan pada 2023, 

serta penghargaan perhutanan sosial terbaik di Lampung pada 2025. Peta lokasi 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Peta lokasi penelitian di Gapoktanhut Pujo Makmur, KPH Pesawaran 
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3.2. Objek dan Alat Penelitian 

Objek penelitian adalah perempuan yang menjadi istri anggota kelompok tani 

hutan di Gapoktan Hutan Pujo Makmur yang terletak di Kecamatan Padang 

Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Penelitian ini menggunakan 

beberapa alat, antara lain kuesioner, software SPSS Statistics 25, serta Smart PLS 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Gapoktanhut Pujo Makmur terdiri 

dari 205 anggota yang tersebar di area seluas 534 hektar yang dibagi menjadi lima 

kelompok tani hutan. Kelima KTH tersebut adalah: KTH Jaya Tani dengan 40 

anggota, KTH Pujo Makmur dengan 43 anggota, KTH Citra Tani dengan 41 

anggota, KTH Serumpun Jaya dengan 50 anggota dan KTH Wono Harjo dengan 

31 anggota. Sebanyak 205 anggota menjadi populasi dasar, kemudian sampel 

dipilih sebagai responden dengan menggunakan teknik simple random sampling 

dengan rumus Slovin (Arikunto, 2011): 

𝑛 =
N

1 + N(e)2
= 

 

𝑛 =
205

1+205(0,1)2 =  
205

3,05
= 67 responden 

Keterangan: 

n  = Jumlah Sampel 

N = Jumlah anggota Gapoktanhut Pujo Makmur 

e  = Batas toleransi kesalahan (error tolerance) 10% 

 

Penentuan jumlah sampel bertingkat dilakukan melalui metode proportional 

random sampling, dengan pengambilan sampel dari lima KTH. Perhitungan 

sampel menggunakan metode tersebut dilakukan untuk memastikan keterwakilan 

setiap kelompok. 

 

𝑛 =
𝑁𝑖

𝑁
 × 𝑛𝑖 

Keterangan: 

n   = Jumlah sampel 

N  = Jumlah anggota Gapoktanhut Pujo Makmur 

Ni = Jumlah populasi pada KTH ke (i) 

ni = Jumlah sampel pada semua KTH 
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a. KTH Pujo Makmur 

𝑛 =
43

205
 ×  67 = 14 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

Sampel pada KTH Pujo Makmur yang akan diambil minimal sebanyak 12 

responden. 

 

b. KTH Wono Harjo 

𝑛 =
31

205
 ×  67 = 10 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

Sampel pada KTH Wono Harjo yang akan diambil minimal sebanyak 10 

responden. 

 

c. KTH Jaya Tani 

𝑛 =
40

205
 ×  67 = 13 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

Sampel pada KTH Jaya Tani yang akan diambil minimal sebanyak 13 

responden. 

 

d. KTH Serumpun Jaya 

𝑛 =
50

205
 ×  67 = 16 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

Sampel pada KTH Serumpun Jaya yang akan diambil minimal sebanyak 16 

responden. 

 

e. KTH Citra Tani 

𝑛 =
41

205
 ×  67 = 14 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

Sampel pada KTH Citra Tani yang akan diambil minimal sebanyak 14 

responden. 

 

Tabel 1. Jumlah responden pada setiap KTH 

No Nama Kelompok Jumlah 

Anggota 

Jumlah 

Sampel 

1. KTH Pujo Makmur 43 14 

2. KTH Wono Harjo 31 10 

3. KTH Jaya Tani 40 13 

4. KTH Serumpun Jaya 50 16 

5. KTH Citra Tani 41 14 

Jumlah 205 67 
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3.3. Jenis Data yang Dikumpulkan 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari anggota Gapoktanhut Pujo Makmur yang 

terdiri dari lima kelompok tani hutan, yaitu KTH Jaya Tani, KTH Pujo Makmur, 

KTH Citra Tani, KTH Serumpun Jaya dan KTH Wono Harjo. Data primer 

meliputi: 

a. Data umum mengenai responden meliputi karakteristik perempuan yang 

mencakup tingkat pendidikan formal, tingkat pendidikan nonformal, jumlah 

anggota keluarga, pendapatan rumah tangga, alokasi waktu dan motivasi. 

Indikator aksesibilitas terhadap informasi meliputi ketersediaan informasi, 

kesesuaian informasi yang diterima dan kredibilitas pemberi informasi.  

b. Data sosial lingkungan responden mencakup ketersediaan sarana produksi, 

kondisi sosial budaya, serta dukungan keluarga. Persepsi mencakup persepsi 

tentang manfaat agroforestri, persepsi terhadap diversifikasi agroforestri dan 

persepsi tentang pengelolahan hasil hutan agroforestri. 

Data sekunder meliputi informasi pendukung yang mencakup kondisi umum 

lokasi penelitian serta kompetensi perempuan dalam konteks yang diteliti. Sumber 

data ini berasal dari berbagai literatur, laporan resmi dan dokumen yang relevan 

dengan topik penelitian. Informasi tersebut membantu memperkuat analisis 

dengan memberikan gambaran yang lebih luas dan mendalam mengenai aspek-

aspek yang tidak dapat diperoleh secara langsung di lapangan. Data sekunder juga 

berfungsi sebagai referensi untuk membandingkan temuan penelitian dengan hasil 

studi sebelumnya. 

 

 

3.4. Metode Pengambilan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui berbagai metode, seperti 

pengamatan langsung (observasi), wawancara, dan studi pustaka. Observasi 

langsung di lapangan menjadi metode utama untuk memperoleh data yang 

menjadi fokus penelitian (Waruwu, 2023). Metode wawancara memiliki keunikan 

tersendiri karena melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan responden, 

sehingga memungkinkan pendalaman aspek-aspek tertentu seperti pendapat, 

pengalaman, dan perasaan yang sulit terungkap melalui observasi semata 
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(Romdona et al., 2025; Nasution, 2023). Wawancara dilakukan secara langsung 

dengan perempuan yang menjadi sampel penelitian menggunakan kuesioner. 

Kuesioner berfungsi sebagai instrumen pengukuran yang berisi serangkaian 

pertanyaan untuk memperoleh informasi terkait penelitian, di mana jawaban yang 

terkumpul menjadi data yang akan dianalisis (Dewi et al., 2020). Pertanyaan serta 

pernyataan dalam kuesioner dirancang dalam format tertutup dan terbuka yang 

secara langsung relevan dengan tujuan penelitian (Romdona et al., 2025). Format 

tertutup mencakup pernyataan dengan pilihan jawaban yang telah ditetapkan 

sebelumnya, sehingga tidak memungkinkan adanya jawaban alternatif dari 

responden. Sebaliknya, format terbuka memberikan kebebasan kepada responden 

untuk menyampaikan jawaban tanpa batasan pilihan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pendekatan ini memastikan pengumpulan data yang sesuai dengan 

kebutuhan analisis penelitian (Pugu et al., 2024).  

 

 

3.5. Analisis Data 

Tingkat kompetensi perempuan dalam pemanfaatan hasil hutan agroforestri 

dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif melalui penyebaran kuesioner dan 

wawancara semi terstruktur. Pengukuran kompetensi dilakukan menggunakan 

instrumen skala Likert 1–4 sehingga data yang diperoleh berskala ordinal. 

Variabel kompetensi yang dianalisis meliputi tiga indikator utama, yaitu 

kompetensi teknis, kompetensi manajerial dan kompetensi sosial. Data hasil 

penelitian terlebih dahulu diinput ke dalam Microsoft Excel 2019, kemudian 

diolah dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS versi 25.0. Analisis data 

dilakukan secara statistik deskriptif untuk menyajikan distribusi frekuensi dan 

persentase sehingga dapat memberikan gambaran umum mengenai karakteristik 

dan kecenderungan data penelitian (Febriani et al., 2023). Hasil pengukuran 

kompetensi selanjutnya dikategorikan ke dalam tiga tingkat, yaitu rendah, sedang 

dan tinggi. Penentuan kategori mengacu pada pedoman Azwar (2012) yang 

membagi data ke dalam tiga klasifikasi utama. Pendekatan kategorisasi tersebut 

juga digunakan dalam penelitian Wati dan Jannah (2021) sebagai rujukan yang 

relevan. Kategori dengan jumlah responden terbanyak digunakan untuk 
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menggambarkan kecenderungan tingkat kompetensi perempuan di Gapoktanhut 

Pujo Makmur. 

Analisis data untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi 

perempuan dalam pemanfaatan hasil hutan agroforestri dilakukan menggunakan 

skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju (skor 1), 

tidak setuju (skor 2), setuju (skor 3) dan sangat setuju (skor 4). Pada penelitian ini, 

variabel dependen yang digunakan adalah kompetensi perempuan, sedangkan 

variabel independen terdiri atas aksesibilitas informasi, lingkungan, dan persepsi. 

Variabel penyuluhan tidak dimasukkan ke dalam model Structural Equation 

Modeling (SEM) karena keterbatasan jumlah responden yang mengikuti kegiatan 

penyuluhan, sehingga variabel tersebut dianalisis secara deskriptif. Variabel ini 

tetap mendapat perhatian dalam pembahasan karena peran penyuluhan dapat 

meningkatkan kompetensi perempuan dalam memanfaatkan hasil hutan 

agroforestri.  

 Data hasil pengukuran skala Likert diolah dan dianalisis menggunakan 

pendekatan Structural Equation Modeling dengan metode Partial Least Squares 

(SEM-PLS). Teknik analisis SEM dipahami sebagai pendekatan analisis 

multivariat yang mampu memodelkan hubungan linier antarvariabel secara 

simultan (Sherina dan Putra, 2023). Model SEM  mengintegrasikan variabel 

indikator yang dapat diukur dengan variabel laten yang bersifat abstrak dan tidak 

dapat diamati secara langsung. Variabel laten hanya dapat direpresentasikan 

melalui sejumlah indikator yang relevan, sehingga validitas pengukuran menjadi 

aspek penting dalam SEM (Aditya et al., 2020). Secara konseptual, variabel laten 

dalam SEM dibedakan menjadi dua kategori, yaitu endogen yang dipengaruhi 

oleh variabel lain dalam model dan eksogen yang berperan sebagai variabel bebas 

(Baskara et al., 2024). 

Metode PLS adalah teknik analisis yang memiliki keunggulan karena tidak 

menuntut persyaratan yang ketat terkait skala pengukuran, ukuran sampel, 

maupun distribusi residual (Sofyani, 2025). Keuntungan lainnya dari penggunaan 

SEM-PLS yaitu membolehkan ukuran sampel yang lebih kecil dan tidak 

memerlukan distribusi normal (Hardisman, 2021). SEM-PLS digunakan untuk 

merancang model yang dapat menggambarkan keterkaitan antar variabel secara 
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menyeluruh (Harahap et al., 2020). Dalam penerapan SEM-PLS terdapat dua jenis 

model yang diuji, yaitu model pengukuran (measurement model) dan model 

struktural atau model kausal. Model pengukuran digunakan untuk menilai 

validitas konstruk dan validitas diskriminan, sementara model struktural berfungsi 

untuk memetakan hubungan antar variabel laten lainnya, baik eksogen maupun 

endogen, yang telah dirumuskan dalam hipotesis (Sayyida, 2023). 

Pada tahap akhir pengujian inner model dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan path analysis sebagai metode analisis data untuk menggambarkan 

hubungan antarvariabel (Pering, 2020). Teknik path analysis merupakan 

pengembangan dari regresi linier berganda yang memungkinkan penilaian 

pengaruh langsung maupun tidak langsung variabel eksogen terhadap variabel 

endogen (Kuntoro et al., 2019; Tarjo et al., 2025). Pengujian hipotesis memiliki 

beberapa kriteria yang digunakan, yaitu nilai original sample, t-statistik, dan p-

value. Nilai original sample menunjukkan arah hubungan antarvariabel. Hipotesis 

diterima apabila nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (1,96) dan p-value berada di 

bawah 5% (0,05) (Panduwijayasa dan Yahya, 2023). Hubungan antarvariabel 

dinyatakan signifikan apabila memenuhi batas signifikansi yang telah ditetapkan. 

Model struktural tersebut dilihat berdasarkan hasil bootstrapping. Model 

persamaan yang digunakan dalam penelitian ini ditampilkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Model SEM-PLS dalam penelitian 

Keterangan: 

Variabel eksogen (independen) Variabel endogen (dependen) 

AI1 

AI2 

AI3 

LA1 

LA2 

LA3 

PS1 

PS2 

PS3 

: Ketersediaan informasi 

: Kesesuaian informasi 

: Kredibilitas/pemberi informasi 

: Ketersediaan Sarana Produksi 

: Sosial Budaya 

: Dukungan Keluarga 

: Manfaat Agroforestri 

: Diversifikasi Agroforestri 

: Pengelolaan Hasil Agroforestri 

KP1 

KP2 

KP3 

: Kompetensi Teknis 

: Kompetensi Manajerial 

: Kompetensi Sosial 

 

Untuk menilai ketepatan model dalam analisis regresi digunakan koefisien 

determinasi (R²) sebagai ukuran kontribusi variabel independen terhadap variabel 

dependen. Nilai R² menunjukkan seberapa besar variabel X secara bersama-sama 

mampu menjelaskan variasi pada variabel Y. Nilai r-square digunakan untuk 

menunjukkan besarnya persentase kontribusi variabel independen secara bersama-

sama dalam memengaruhi variabel dependen (Mardiatmoko, 2020). 
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3.6. Definisi Operasional  

Definisi operasional merupakan unsur penelitian yang digunakan untuk 

mengukur peubah indikator laten eksogen maupun endogen. Uraian tentang 

definisi operasional dalam penelitian antara lain aksebilitas informasi, lingkungan, 

penyuluhan, persepsi dan kompetensi.  

 

Tabel 2. Variabel, definisi operasional masing-masing indikator (Manoppo, 2015) 

Variabel Indikator Definisi Operasional Simbol  

Aksesibilitas 

Informasi 

 

Ketersediaan 

informasi 

Kuantitas pesan yang 

mendukung kegiatan 

pemanfaatan agroforestri 

yang dibutuhkan oleh 

perempuan pemanfaat 

hasil hutan 

AI1 

 Kesesuaian 

Informasi yang  

diterima 

Kualitas pesan yang 

diperoleh sesuai dengan 

yang diterima  dan 

dibutuhkan 

AI2 

 Kredibilitas orang/ 

pemberi informasi 

Kualitas, kapabilitas, 

atau kekuatan yang 

dimiliki oleh petugas 

pemberi 

AI3 

  pesan untuk 

menimbulkan 

kepercayaan 

 

Lingkungan  Ketersediaan sarana 

produksi 

Kuantitas dan kualitas 

alat dan bahan yang 

dibutuhkan untuk 

menunjang kegiatan 

agroforestri 

LA1 

 Sosial budaya Nilai-nilai atau norma 

yang melekat dalam diri 

perempuan yang 

berhubungan dan 

dipengaruhi oleh 

lingkungan tempat 

tinggal 

LA2 

 Dukungan keluarga Sikap dan tindakan dari 

anggota rumah tangga 

terhadap kegiatan 

kegiatan agroforestri 

LA3 

Persepsi  Persepsi tentang 

manfaat agroforestri 

Pendapat atau penilaian 

berdasarkan pengertian 

perempuan tentang 

fungsi agroforestri 

PS1 
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Tabel 2. Lanjutan 

Variabel Indikator Definisi Operasional Simbol  

 Persepsi terhadap 

diversifikasi 

agroforestri 

Pendapat atau penilaian 

berdasarkan pengertian 

perempuan terhadap 

keangekaragaman dalam 

konteks agroforestri 

PS2 

 Persepsi tentang 

pengelolahan 

agroforestri 

Pendapat atau penilaian 

berdasarkan pengertian 

perempuan tentang 

pentingnya kelestarian 

agroforestri 

PS3 

Kompetensi 

Perempuan  

Teknis Tingkat pengetahuan dan 

keterampilan perempuan 

berkaitan dengan kaidah-

kaidah teknis dalam 

mengelola agroforestri 

KP1 

 Manajerial Tingkat pengetahuan dan 

keterampilan perempuan 

dalam mengorganisasi 

dan mengembangkan 

sumber daya yang ada 

untuk memanfaatkan 

agroforestri 

KP2 

 Sosial Tingkat pengetahuan dan 

keterampilan perempuan 

dalam berkomunikasi, 

berinteraksi, membangun 

hubungan dan jaringan 

dengan orang lain 

KP3 

 

Berdasarkan Gambar 3, model analisis SEM dalam penelitian ini 

menggunakan 4 variabel laten, yaitu aksesibilitas informasi, lingkungan, persepsi, 

dan kompetensi perempuan. Aksesibilitas informasi dimaksudkan untuk menilai 

sejauh mana perempuan memperoleh informasi yang relevan dan dapat dipercaya 

guna mendukung pemanfaatan agroforestri. Lingkungan digunakan untuk melihat 

pengaruh sarana produksi, kondisi sosial budaya, serta dukungan keluarga 

terhadap keterlibatan perempuan. Persepsi bertujuan untuk menggambarkan 

penilaian perempuan terhadap manfaat, diversifikasi, dan pengelolaan agroforestri 

dalam konteks keberlanjutan. Kompetensi perempuan mencakup indikator teknis, 

manajerial, dan sosial yang berkaitan dengan pengetahuan serta keterampilan 

dalam memanfaatkan hasil hutan agroforestri. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan 

1. Karakteristik perempuan pemanfaat hasil hutan agroforestri di Gapoktanhut

Pujo Makmur adalah perempuan dengan tingkat pendidikan rendah, yakni

tamatan SD; perempuan yang berumur produktif, yakni 40 – 64 tahun;

perempuan dengan luas lahan 1 – 2 ha; perempuan dengan pengalaman bertani

lebih dari 20 tahun; serta pendapatan mayoritas berada di bawah standar UMK

Pesawaran.

2. Tingkat kompetensi perempuan dalam pemanfaatan hasil hutan agroforestri di

Gapoktanhut Pujo Makmur secara umum berada pada kategori sedang pada

seluruh indikator (teknis, manajerial dan sosial).

3. Aksesibilitas informasi dengan nilai t-statistik 4,268 dan p-value 0,000 serta

persepsi dengan nilai t-statistik 5,667 dan p-value 0,000 berpengaruh signifikan

terhadap kompetensi perempuan. Lingkungan tidak berpengaruh signifikan

karena hanya berperan sebagai faktor pendukung dan tidak secara langsung

meningkatkan kompetensi.Variabel penyuluhan menunjukkan bahwa materi,

metode, dan kompetensi penyuluh sudah memadai, namun efektivitasnya

terhambat oleh rendahnya frekuensi kegiatan (77,8%), media yang belum

merata, serta belum optimalnya keberhasilan praktik teknis di lapangan.

5.2. Saran 

Upaya penguatan kompetensi perempuan di Gapoktanhut Pujo Makmur 

menuntut langkah strategis yang adaptif dan berbasis pada kondisi nyata di 

lapangan, sehingga KPH Pesawaran bersama pengurus kelompok disarankan 

untuk membuat program pemberdayaan secara inklusif melalui pengalihan 

metode penyuluhan ke arah kombinasi teori dan praktik yang lebih aplikatif 
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demi menjembatani keterbatasan tingkat pendidikan formal serta kesulitan 

penerapan materi di lahan garapan. Pihak KPH juga perlu memperluas akses 

partisipasi perempuan yang selama ini masih didominasi oleh peran suami, 

meningkatkan frekuensi kegiatan yang masih dirasakan jarang, serta 

mengoptimalkan kelembagaan kelompok sebagai ruang belajar tatap muka guna 

mengatasi hambatan sinyal dan keterbatasan keterampilan digital. Selanjutnya, 

demi mengatasi kerentanan ekonomi akibat mayoritas pendapatan rumah tangga 

tani yang masih berada di bawah standar Upah Minimum Kabupaten (UMK) 

Pesawaran, Gapoktanhut harus memfasilitasi pembuatan unit pengolahan 

pascapanen komoditas agroforestri agar produk yang selama ini dijual mentah 

dapat diolah lebih lanjut untuk meningkatkan harga jualnya. Komitmen tersebut 

diwujudkan melalui penyediaan ruang bagi perempuan dalam pengambilan 

keputusan manajerial lahan serta perluasan jejaring kemitraan eksternal untuk 

memperkuat posisi tawar di pasar.  Melalui langkah-langkah tersebut, diharapkan 

program pembinaan ke depan dapat berjalan lebih efektif dan tepat sasaran, 

sehingga perempuan di Gapoktanhut Pujo Makmur tidak hanya aktif secara 

ekonomi tetapi juga mampu mengelola usahanya secara mandiri dan 

berkelanjutan. 
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